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ABSTRAK 

Denna Riscania Irawan: 190103010084. “Moderasi Beragama Dan Urgensinya 

Dalam Perspektif Tokoh Jemaat Ahmadiyah Di Banjarmasin”. Skripsi. 

Pembimbing (I): Rahmadi, S.Ag., M.Pd.I., dan Pembimbing (II): Riza Saputra, 

M.A pada Program Studi Agama-Agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Urgensi, Tokoh, Jemaat Ahmadiyah 

Moderasi beragama adalah prinsip atau norma yang mengatur setiap pemeluk 

agama dalam tata cara bersikap dan berperilaku saat menjalani kehidupan 

beragama. Adapun orang yang menjalankan moderasi beragama disebut moderat. 

Seseorang yang moderat wajib menjunjung tinggi sikap adil, seimbang, toleran, dan 

musyawarah. Moderasi beragama juga berarti sikap tidak berlebihan, ekstrem, atau 

radikal. Saat menjalankan kehidupan beragama kita juga dituntut untuk dapat 

menjalankan sikap terbuka dan mampu menghormati hak beragama orang lain, 

sebab agama dan kepercayaan yang ada di masyarakat bentuknya sangat beragam. 

Moderasi beragama dianggap dapat menjadi solusi atas segala konflik keagamaan 

yang terjadi di Indonesia. 

Jemaat Ahmadiyah merupakan salah satu organisasi atau kelompok keagamaan 

dalam Islam yang mendapat banyak sekali tindakan kekerasan baik berupa ujaran 

kebencian maupun penyerangan oleh berbagai pihak yang tidak menyukai mereka. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan fatwa bahwa Jemaat Ahmadiyah 

adalah sesat dan berada di luar Islam. Hal ini berujung kepada pembekuan seluruh 

aktifitas keagamaan Jemaat Ahmadiyah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran dari para tokoh Jemaat 

Ahmadiyah di Banjarmasin terhadap makna dari moderasi beragama dan 

urgensinya. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan sosiologi. Adapun subjek yang menjadi sumber data dalam penelitian 

ini adalah para tokoh dari Jemaat Ahmadiyah yang berada di Banjarmasin. Untuk 

mengumpulkan data yang relevan ada beberapa teknik yang digunakan, yakni 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dari moderasi beragama menurut 

perspektif tokoh Jemaat Ahmadiyah di Banjarmasin tidak jauh berbeda dan sesuai 

dengan makna moderasi beragama yang diungkapkan Kementerian Agama RI 

dalam bukunya yang berjudul “Moderasi Beragama”. Meski redaksinya berbeda 

namun memiliki nilai makna yang sama. Moderasi beragama dinilai sangat urgent 

untuk bisa diterapkan di tengah kehidupan bermasyarakat, demi terwujudnya 

kehidupan beragama masyarakat yang damai dan sejahtera. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط A  16 : ا 1

 Zh : ظ B  17 : ب 2

 ' : ع T  18 : ت 3

 Gh : غ Ts  19 : ث 4

 F : ف J  20 : ج 5

 Q : ق H  21 : ح 6

 K : ك Kh  22 : خ 7

 L : ل D  23 : د 8

 M : م Dz  24 : ذ 9

 N : ن R  25 : ر 10

 W : و Z  26 : ز 11

 H : ه S  27 : س 12

 ` : ء Sy  28 : ش 13

 Y : ي Sh  29 : ص 14

      Dh : ض 15

 

1. Vokal 
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (جَال ِّ   .ar-rijâl bukan al-rijâl, dan lain-lain (الر 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي َ    Â a dan i 

و  َ    Û a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 
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Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misanya, kata (الضورة) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/  لإ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Aih Aksara 

يْق ة 1  Tharîqah ط ر 

يَّة 2 م  سْلَ  ع ةالإْ  ام   Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج 

وْد 3 ج  حْد ةالْو   Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 



 

xv 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misanya ditulis Abdussamad al-Paimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Paimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-

Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْْ سْت اذ  

 tsabata al-ajru ث ب ت  الْْ جْر  

يَّة ك ةالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah الْح 
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